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Abstrak   

Salah satu temuan menarik hasil tracer study Unisma adalah informasi tentang kompetensi lulusan dan 

kontribusi PT terhadap kompetensi lulusan. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji keselarasan kompetensi 

yang diberikan oleh Perguruan Tinggi dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja, berdasarkan hasil 

tracer study Unisma tahun 2015, 2016, dan 2017. Target responden adalah lulusan tahun 2013, 2014, dan 

2015, dengan instrumen sesuai dengan pelaporan tracer study online Kemristekdikti dan instrumen 

tambahan sesuai dengan karakteristik kebutuhan Unisma. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

pengisian kuesioner secara online melalui website cdc.unisma.ac.id. Berdasarkan penerapan mekanisme 

kontak diperoleh responden sejumlah 52% lulusan dari populasi. Berdasarkan analisis data diperoleh 

temuan  sebagai berikut (1) Unisma telah mampu mengakomodasi kebutuhan dunia kerja lulusan, yang 

ditunjukkan dengan adanya kesesuaian antara kompetensi lulusan dengan kompetensi yang dibutuhkan di 

dunia kerja dan (2) beberapa aspek kompetensi lulusan perlu dilakukan perbaikan baik dari segi hard skill 

maupun soft skill. Disarankan masing-masing prodi mengetahui kompetensi yang dituntut lulusan oleh 

dunia kerja sehingga pengembangan kompetensi lulusan dapat diakomodasi melalui pengembangan 

kurikulum, proses pembelajaran, dan penciptaan budaya kampus. Menghadapi tantangan era global, 

disarankan agar kompetensi lulusan diutamakan pada pengalaman, keahlian, lulus uji kompetensi, dan 

sertifikasi kompetensi.  

 

Kata kunci: tracer study, kompetensi lulusan, kontribusi PT, relevansi pendidikan 

 

1. Pendahuluan 
Salah satu indikator keberhasilan pendidikan tinggi adalah aspek relevansi. Relevansi 

merupakan komponen penting karena merupakan faktor yang menentukan eksistensi dari suatu 

lembaga pendidikan (Sadjad, 2002). Jika seluruh atau sebagian besar lulusan suatu Perguruan 

Tinggi (PT) dapat dengan cepat diserap oleh lapangan pekerjaan yang sesuai dengan stratanya, 

maka keberadaan PT tersebut memiliki tingkat relevansi yang tinggi. Tingkat keterserapan lulusan 

pada lapangan kerja ditentukan oleh mutu lulusan itu sendiri. Hal tersebut terbangun dari unsur 

keterampilan, pendidikan, dan kemampuan yang terpadu. Menurut Muhson dkk. (2012), kualitas, 

relevansi, kompetensi merupakan tiga aspek pendidikan tinggi yang saling berkaitan dan 

mempunyai kontribusi langsung pada peningkatan daya saing bangsa dalam bidang sumber daya 

manusia. 

Sejalan dengan Panduan Tracer Study (TS) Belmawa Kemristekdikti, data TS dibutuhkan 

untuk mengetahui (1) masa transisi lulusan dari dunia pendidikan tinggi ke dunia kerja (termasuk 

masa tunggu kerja dan proses pencarian kerja pertama), situasi kerja terakhir, dan aplikasi 

kompetensi di dunia kerja, (2) penilaian diri terhadap penguasaan dan pemerolehan kompetensi, (3) 

penilaian terhadap proses pembelajaran, fasilitas pendidikan, dan kontribusi pendidikan tinggi 

terhadap pemerolehan kompetensi, dan (4) penggalian informasi sosiobiografis lulusan. Data ini 



dimanfaatkan untuk pengembangan kurikulum, (2) peningkatan kualitas proses pembelajaran, (3) 

peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, (4) peningkatan akreditasi prodi dan institusi, dan 

(5) pengembangan jejaring alumni Unisma. Hasil TS dimanfaatkan sebagai dasar pemetaan dan 

penyelarasan kebutuhan dunia kerja dengan kompetensi yang harus disiapkan Unisma kepada 

lulusannya. Dari data tersebut, Unisma dapat memperoleh masukan-masukan sebagai bahan 

mempersiapkan calon lulusannya untuk bersaing di pasar kerja secara kompetitif. 

Dari hasil TS diketahui bahwa Unisma dari tahun ke tahun telah mampu meningkatkan 

relevansi kualitas lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Hasil TS yang telah dilakukan selama ini 

merupakan informasi penting sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan kurikulum, 

proses pembelajaran, dan pelatihan hard skills dan soft skills. Hal tersebut merupakan upaya agar 

kompetensi lulusan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Berdasarkan Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan, yang dinyatakan dalam 

rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

Dalam Panduan Akreditasi disebutkan bahwa relevansi pendidikan adalah tingkat 

keterkaitan tujuan maupun hasil keluaran program ditinjau dari ukuran ideal secara normatif yang 

didukung oleh ketepatan unsur masukan, proses, dan keluaran. Oleh karena itu, PT hendaknya 

benar-benar mempersiapkan mahasiswanya agar menjadi lulusan yang mampu beradaptasi dan 

berpartisipasi dalam dunia kerja nantinya. Kesesuaian sifat-sifat lulusan sebagai produk dari PT 

dengan kebutuhan dunia kerja sebagai pelanggan yang mempergunakan produk diketahui bahwa 

Unisma dari tahun ke tahun telah mampu meningkatkan relevansi kualitas lulusan dengan 

kebutuhan dunia kerja.  

Hasil TS akan menjadi acuan dalam mengukur tingginya mutu PT itu sendiri. Seperti yang 

disampaikan oleh Tampubolon (2001:122—127) bahwa salah satu atribut yang pokok dan utama 

dari suatu PT yang bermutu adalah relevansinya, yaitu kesesuaiannya dengan kebutuhan. Sebagai 

contoh, apakah kurikulum, silabus perkuliahan, serta satuan materi yang disusun sudah sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa, apakah keahlian yang dimiliki dosen sudah sesuai dengan 

kebutuhan, dan apakah kemampuan lulusannya sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Di sinilah 

peran relevansi pendidikan sangat menentukan nilai dan mutu di PT.  

 Keselarasan pendidikan salah satunya ditunjukkan dengan adanya kesesuaian antara  

kompetensi yang dikuasai lulusan dan kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Berdasarkan hasil TS 2015—2017 diperoleh hasil analisis kompetensi yang dikuasai lulusan dan 

kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja yang menjadi fokus pembahasan dalam tulisan ini. 

Secara khusus, pada tulisan ini dikaji tentang (1) kompetensi yang dimiliki lulusan dan kontribusi 

PT terhadap lulusan dan (2) perbandingan kompetensi lulusan TS Unisma 2015—2017.   

  

2. METODE 
Target responden program TS yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua lulusan 

Sarjana (S-1) Unisma tahun 2013—2015 dengan rincian jumlah sebagai berikut. Jumlah lulusan 

Sarjana (S-1) tahun 2013, 2014, dan 2015 berturut-turut adalah 1063 orang, 1035 orang dan 890 

orang. Secara rinci, sebaran lulusan Unisma tahun 2013—2015 dipaparkan sesuai daftar 

mahasiswa yudisium semester gasal dan genap tahun 2013—2015. 

Metode pelacakan didasarkan pada langkah-langkah pelaksanaan TS unisma sebagai berikut: 

pengembangan kuesioner, persiapan teknis online dan mekanisme kontak, mengunggah kuesioner, 

koleksi data, interpretasi data dan presentasi, dan penyusunan laporan. Pengembangan instrumen 

didasarkan pada data pelaporan TS Online DIKTI dengan data tambahan sesuai dengan kebutuhan 



Unisma, serta kemungkinan mengoptimalkan perolehan informasi dengan cara mengadaptasi 

secara utuh kuesioner dalam program TS Ditjen Belmawa Kemristekdikti. Selanjutnya, dilakukan 

persiapan teknis online, mengunggah kuesioner, menguji sistem (software testing), uji coba, 

implementasi, update, dan analisis data. 

Koleksi data yang merupakan tahap utama dalam kegiatan TS. Tahap ini dipantau setiap saat 

untuk mengetahui berapa banyak alumni yang sudah merespon kuesioner. Secara berkala 

(seminggu sekali) dikirimkan pengingat (reminder) baik berupa pesan singkat (sms atau wa), 

telepon, maupun email seperti telah ditetapkan dalam mekanisme kontak. Data yang sudah 

dikoleksi dan dibersihkan kemudian dianalisis secara bivariat dan multivariat. Interpretasi yang 

dilakukan tim TS perlu dibandingkan dengan referensi mengenai TS baik di level lokal, regional, 

dan nasional. Hasil TS dipresentasikan pada tingkat unversitas agar hasil TS tersosialisasi dengan 

baik dan diperoleh masukan untuk interpretasi ulang terhadap hasil. Laporan disusun untuk 

kepentingan manajemen Unisma dan Kemristekdikti. Laporan dilengkapi dengan tabel data dasar 

dan grafik-grafik penunjang yang mungkin diperlukan untuk kepentingan yang berbeda-beda 

(misalnya akreditasi, publikasi, dan sebagainya). 

Kuesioner TS yang digunakan diupayakan menggunakan kuesioner TS standar yang disusun 

dan dikembangkan oleh Ditjen Belmawa Kemristekdikti yang diadaptasi sepenuhnya ditambah 

dengan pertanyaan tambahan sesuai kebutuhan Unisma. Minimal mencakup pertanyaan yang 

tercantum pada pelaporan Tracer Study Online Kemristekdikti dan pertanyaan tambahan sesuai 

dengan kebutuhan Unisma. Penggunaan kuesioner tersebut dimaksudkan agar komparabilitas TS 

dapat dijamin. Di samping itu, pertanyaan spesifik sesuai kebutuhan Unisma (tingkat universitas, 

fakultas, atau program studi) ditambahkan dalam kuesioner inti. Instrumen tambahan sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan pelacakan yang ingin dicapai dalam rangka pengembangan 

pendidikan di Unisma disusun berdasarkan hasil seminar dan pembahasan hasil TS setiap tahun. 

 

3. HASIL 
Response rate kegiatan TS untuk lulusan tahun 2013—2015 dapat disajikan sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Response Rate TS Tahun 2015, 2016, dan 2017 

URAIAN 

TS TAHUN 

2015 2016 2017 

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % 

Jumlah Populasi 

Target 
1063 100% 1035 100% 890 100% 

Undelivired 564 53% 280 27% 256 29% 

Subyek 499 47% 958 92% 634 71% 

Responden 323 30% 618 60% 371 42% 

Gross Response 

Rate 
323/1063*100 30% 618/1035*100 60% 371/890*100 42% 

Net Response 

Rate 
323/499*100 65% 618/958*100 65% 371/634*100 59% 

Completion 312/499*100 63% 436/618*100 75% 222/634*100 60% 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah populasi target dalam TS Unisma 

2015—2017  ini secara berturut-turut sebanyak 1063, 1035, dan 890 responden, dengan jumlah 



subjek yang dapat dihubungi secara berturut-turut sebanyak 499, 958, dan 634 responden. Dari 

responden yang dapat dihubungi, sebanyak 323 responden yang mengisi kuesioner pada tahun 

2015, 618 responden yang mengisi kuesioner pada tahun 2016, dan 371 responden yang mengisi 

kuesioner pada tahun 2017. Jadi Gross Response Rate dalam TS 3 tahun tersebut sebesar 30%, 

60%, dan 42%. Untuk Net Response Rate selama 3 tahun tersebut sebesar 65%, 65%, dan 59%, 

dengan Completion Rate secara berturut-turut sebesar 63%, 75%, dan 60%. Bila dilihat dari gross 

response rate yang dicapai, hasil TS ini dapat dikatakan baik, demikian pula bila dilihat dari net 

response rate dan completion rate-nya tampak hasil yang dicapai berada di atas ambang batas 

psikologis (>30%). 

 

3.1 Kompetensi yang Dimiliki Lulusan dan Kontribusi PT terhadap Lulusan 

Tingkat kompetensi responden saat lulus dijaring dengan dua puluh tujuh pertanyaan yang 

masing-masing pertanyaan terdapat lima skala penilaian. Hasil jawaban responden tersebut 

disajikan dalam grafik-grafik berikut. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 1. Kompetensi Lulusan saat Lulus dan Kontribusi PT terhadap Lulusan pada TS 2015 

 

Berdasarkan gambar 1, kompetensi yang dikuasai responden sudah cukup selaras dengan 

kompetensi yang diperoleh selama masih kuliah. Akan tetapi, kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat dan kemampuan dalam menulis laporan, memo dan dokumen masih menjadi 

kompetensi paling rendah yang dikuasai lulusan, sehingga masih perlu menjadi perhatian bagi 

PT. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
Gambar 2. Kompetensi Lulusan saat Lulus dan Kontribusi PT terhadap Lulusan pada TS 2016 

 

Pada gambar 2 diketahui kompetensi yang dikuasai responden sudah selaras dengan 

kompetensi yang diperoleh selama masih kuliah. Akan tetapi, kompetensi Bahasa Inggris dan 

kompetensi tentang pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu masih menjadi kompetensi 

paling rendah yang dikuasai lulusan, sehingga masih perlu menjadi perhatian bagi PT. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Kompetensi Lulusan saat Lulus dan Kontribusi PT terhadap Lulusan pada TS 2017 

 

Pada gambar 3 diketahui pada lulusan tahun 2017 kompetensi yang dikuasai responden 

sudah selaras dengan kompetensi yang diperoleh selama masih kuliah. Hasil TS menunjukkan 

bahwa kompetensi Bahasa Inggris dan kompetensi tentang pengetahuan umum menjadi 

kompetensi paling rendah yang dikuasai lulusan, sehingga masih perlu menjadi perhatian bagi 

PT. 

Berdasarkan grafik-grafik tersebut tampak bahwa kompetensi yang dikuasai responden 

mulai dari tahun 2015 sampai dengan 2017 sudah cukup selaras dengan kompetensi yang 

diperoleh selama masih kuliah.  

 

3.2 Perbandingan Kompetensi Lulusan TS 2015—2017  

Perkembangan relevansi pendidikan di Unisma berdasarkan hasil TS 2015—2017  yang 

menunjukkan adanya kesesuaian kompetensi yang diberikan Unisma kepada lulusannya dengan 

kebutuhan dunia kerja disajikan dalam ketiga gambar berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kompetensi Lulusan Tahun 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kompetensi Lulusan Tahun 2016 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kompetensi Lulusan Tahun 2017 
 

Apabila diamati dari gambar 4—6 tentang kompetensi yang diberikan di Unisma 

dibandingkan dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja, diketahui bahwa sejak tahun 2015 

Unisma telah berusaha untuk memenuhi segala kompetensi yang dibutuhkan mahasiswanya 

sebelum memasuki dunia kerja. Hal ini dapat dilihat dari bentuk grafik yang semakin tahun 

semakin mendekati bentuk grafik kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja. Bahkan, pada tahun 

2015 dan 2016, tingkat kompetensi yang diberikan oleh Unisma kepada mahasiswanya jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan tingkat kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja, meskipun 

proporsinya masih belum sesuai dengan proporsi secara keseluruhan yang dibutuhkan dunia kerja. 

Akan tetapi, Unisma telah melakukan upaya-upaya sehingga pada grafik tahun 2017 dapat dilihat 

bahwa proporsinya semakin sesuai dengan proporsi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 
 

3.2.a. Kompetensi Lulusan Tahun 2015 

Dari gambar 4 dapat diketahui kompetensi-kompetensi yang dikembangkan oleh Unisma. 

Urutan kompetensi mulai terendah sampai tertinggi dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 2. Urutan Kompetensi pada Hasil TS Tahun 2015 

No. Kompetensi 
Nilai 

2015 2016 2017 

1 Kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat 3,7 4,2 3,3 

2 Kemampuan dalam menulis laporan, memo dan dokumen 3,7 4,3 3,3 

3 Kemampuan dalam memegang tanggungjawab 3,9 4,3 3,8 

4 Loyalitas 4,1 4,3 3,8 

5 Kemampuan untuk mempresentasikan ide/produk/laporan 4,2 4,3 3,8 

6 Integritas 4,3 4,3 3,8 

7 Kemampuan belajar 4,3 4,4 3,9 

8 Bekerja secara mandiri 4,3 4,4 3,9 



9 Kemampuan analisis 4,3 4,4 3,9 

10 Manajemen proyek/program 4,4 4,4 3,9 

11 Kemampuan berkomunikasi 4,4 4,4 3,9 

12 Bekerja di bawah tekanan 4,4 4,4 3,9 

13 Bahasa Inggris 4,4 4,4 3,9 

14 Ketrampilan internet 4,4 4,5 3,9 

15 Pengetahuan umum 4,4 4,5 3,9 

16 Kemampuan dalam memecahkan masalah 4,4 4,5 3,9 

17 Kemampuan adaptasi 4,4 4,5 3,9 

18 Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu Anda 4,4 4,5 3,9 

19 Ketrampilan riset 4,4 4,5 3,9 

20 Pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu Anda 4,4 4,5 3,9 

21 Kepemimpinan 4,4 4,5 3,9 

22 Negosiasi 4,4 4,5 3,9 

23 Inisiatif 4,4 4,5 3,9 

24 Manajemen waktu 4,5 4,5 4,0 

25 Bekerja dalam tim/bekerjasama 4,5 4,5 4,0 

26 Berpikir kritis 4,5 4,5 4,0 

27 Toleransi 4,5 4,6 4,0 

28 Keterampilan komputer 4,6 4,6 4,1 

29 Bekerja dengan orang yang berbeda budaya maupun latar belakang 4,6 4,8 4,1 

 

Pada hasil TS 2015 diketahui bahwa kompetensi yang diberikan PT sudah lebih dari yang 

dibutuhkan pekerjaan (Gambar 4). Dengan demikian, Unisma telah mampu mengakomodasi 

kebutuhan dunia kerja lulusan. Berdasarkan tabel 2, pada tahun 2015 kemampuan untuk terus 

belajar sepanjang hayat dan kemampuan dalam menulis laporan, memo, dan dokumen merupakan 

kompetensi terendah yang diberikan PT kepada lulusan. Hasil TS tersebut menunjukkan bahwa 

kedua kompetensi tersebut tidak begitu menonjol dibandingkan kompetensi lain yang dibutuhkan 

oleh dunia kerja. Di sisi lain, aspek kompetensi keterampilan komputer dan bekerja dengan orang 

yang berbeda budaya maupun latar belakang merupakan kompetensi tertinggi di antara 

kompentensi lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa Unisma sangat tepat dalam memberikan 

kompetensi untuk bekerja-sama dan kemampuan menyesuaikan diri dengan dengan baik. Hasil TS 

2015, beberapa kompetensi yang diberikan PT yang masih kurang sesuai proporsi yang 

dibutuhkan dunia kerja adalah kompetensi kemampuan dalam memegang tanggung jawab dan 

loyalitas. Untuk memenuhi proporsi yang diharapkan, kedua kompetensi itu hendaknya memiliki 

tingkatan yang setara dengan kompetensi-kompetensi lainnya. Hal ini merupakan catatan penting 

yang perlu diperhatikan pada pengembangan kompetensi lulusan di masa mendatang. 
 

 

3.2.b. Kompetensi Lulusan Tahun 2016 

Dari gambar 5 diketahui kompetensi yang diberikan Unisma mulai urutan terendah sampai 

tertinggi. Hasil TS 2016 menunjukkan bahwa Unisma dapat mengakomodasi kebutuhan dunia 

kerja lulusan. Unisma sudah menyesuaikan proporsi tingkat kompetensi yang diberikan kepada 

lulusan dengan yang dibutuhkan dunia kerja. Berdasarkan tabel 2 tampak bahwa kompetensi 

Bahasa Inggris, pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu, keterampilan komputer, 

keterampilan internet, dan keterampilan riset merupakan kompetensi terendah yang diberikan PT 

kepada lulusan. Akan tetapi, proporsinya sudah sesuai dengan proporsi tingkat kompetensi yang 



dibutuhkan oleh dunia kerja yang menyerap lulusan Unisma. Berdasarkan tabel 2 ada beberapa 

kompetensi yang mengalami penurunan seperti keterampilan komputer dan bekerja dengan orang 

yang berbeda budaya maupun latar belakang, yang pada tahun 2015 menjadi kompetensi tertinggi, 

pada tahun 2016 justru menjadi kompetensi terendah. Di sisi lain, kemampuan untuk terus belajar 

sepanjang hayat, yang pada tahun 2015 menjadi kompetensi terendah yang diberikan Unisma, 

pada TS 2016 naik drastis menjadi kompetensi tertinggi yang diberikan PT. Seiring meningkatnya 

kemampuan untuk belajar sepanjang hayat, kompetensi pengetahuan umum, dan pengetahuan di 

bidang atau disiplin ilmu juga mengalami peningkatan dan menempati kompetensi tertinggi di  

antara kompentensi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Unisma sangat tepat dalam memberikan 

kompetensi-kompetensi tersebut.  
 

3.2.c. Kompetensi Lulusan Tahun 2017 

Berdasarkan gambar 6 diketahui perbandingan kompetensi yang dibutuhkan lulusan di 

dunia kerja dan kontribusi Unisma dalam pengembangan kompetensi lulusan. Adapun gambaran 

tentang kompetensi dengan tingkatan terendah sampai tertinggi dapat dilihat pada tabel 2. 

Pada hasil TS 2017 terlihat antara garis kompetensi yang diberikan Unisma dengan 

kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja sudah terkorelasi. Hal ini menunjukkan Unisma sudah 

memberikan tingkat kompetensi kepada lulusan sesuai dengan yang dibutuhkan pihak pengguna 

lulusan. Meskipun secara nilai tingkat kompetensi lulusan tidak setinggi 2 tahun sebelumnya, 

tetapi upaya pembekalan kompetensi lulusan telah dilakukan sehingga proporsinya sesuai dengan 

proporsi tingkat kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. Keseimbangan dan kesetaraan 

tingkat kompetensi yang diberikan sudah sesuai dengan yang dibutuhkan dunia pekerjaan yang  

menyerap lulusannya.  

Berdasarkan tabel 2, tampak bahwa kompetensi bahasa Inggris dan pengetahuan umum 

merupakan kompetensi terendah yang diberikan PT kepada lulusan, tetapi hal ini sudah cukup 

memadai untuk memenuhi tingkatan kedua kompetensi tersebut di dunia kerja. Dari temuan ini 

Unisma perlu memperhatikan kedua kompetensi terendah tersebut, terutama kompetensi bahasa 

Inggris pada hasil TS 2016 dan 2017. Oleh karena, di era penerapan MEA, kemampuan berbahasa 

Inggris sangat diperlukan sebagai bahasa internasional. 

Pada hasil TS 2017 ini kompetensi aspek kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat 

dan pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu merupakan kompetensi tertinggi di antara 

kompentensi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Unisma sangat tepat dalam memberikan 

kompetensi sesuai dengan disiplin ilmunya. Adapun beberapa kompetensi yang tingkatannya 

masih berada di bawah tingkat kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja antara lain adalah 

kemampuan adaptasi, kemampuan bekerja di bawah tekanan, kemampuan berkomunikasi serta 

kemampuan belajar. Temuan ini harus menjadi bahan evaluasi untuk Unisma, khususnya untuk 

masing-masing prodi agar dapat meningkatkan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan nilai 

kompetensi ini sesuai dengan disiplin ilmu masing-masing. 

Berdasarkan tabel 2 pada tingkat kompetensi hasil TS 2015 dan 2016 dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi yang mengalami penurunan dari tahun 2015 ke tahun 2016 antara lain 

kemampuan berbahasa Inggris, bekerja dalam tim/bekerjasama, bekerja dengan orang yang 

berbeda budaya maupun latar belakang, keterampilan internet, keterampilan komputer, 

keterampilan riset, manajemen waktu, dan pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu mahasiswa itu 

sendiri. Adapun kemampuan-kemampuan yang lain cenderung meningkat. 

Berdasarkan tabel 2 tingkat kompetensi hasil TS 2016 dan 2017 dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi yang mengalami penurunan dari tahun 2016 ke tahun 2017 antara lain adalah 

kemampuan bekerja di bawah tekanan, berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, serta 



kemampuan negosiasi. Adapun kompetensi yang lain cenderung meningkat. 

Dari hasil TS yang disajikan pada ketiga grafik pada gambar 4, 5, dan 6 diketahui bahwa 

Unisma dari tahun ke tahun telah memperhatikan kompetensi yang dibekalkan kepada lulusan 

agar kompetensi yang relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia pekerjaan. Hal ini 

berarti, keberlanjutan pelaksanaan TS menjadi aspek penting dalam membantu PT untuk 

memaksimalkan layanan dalam memberikan bekal kompetensi lulusan sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh dunia kerja. Hasil TS dapat menjadi dasar yang akurat agar segala kegiatan 

pemenuhan kompetensi bisa berjalan efisien dan efektif sehingga penguatan beberapa kompetensi 

bisa dilakukan untuk bisa tepat sesuai dengan yang dibutuhkan dunia kerja yang banyak menyerap 

lulusan Unisma.  

Untuk tahun berikutnya, beberapa kegiatan-kegiatan dan pelatihan softskills perlu 

diperkuat lagi, khususnya untuk 4 kompetensi yang pada tahun 2017 masih berada di bawah 

tingkat kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja, yaitu kemampuan beradaptasi, kemampuan 

bekerja di bawah tekanan, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan belajar sepanjang hayat. 

Dari grafik tahun 2017 juga dapat dilihat bahwa fokus Unisma hendaknya tidak hanya pada 

kompetensi yang berhubungan dengan disiplin ilmu dan pengetahuan umum saja. Namun, harus 

terus meningkatkan softskills lulusannya sesuai dengan perkembangan kebutuhan pengguna 

lulusan. Hal ini tampak pada tingkat kompetensi pengetahuan di bidang disiplin ilmu, pengetahuan 

di luar bidang disiplin ilmu, dan pengetahuan umum yang sudah tinggi, akan tetapi ada beberapa 

kompetensi yang menyangkut softskills yang masih perlu ditingkatkan lagi agar semua aspek 

kompetensi lulusan sesuai dengan yang dibutuhkan dunia kerja. 

Aspek kepribadian dan softskills seperti komunikasi, toleransi, etika budi pekerti, dan 

kualitas personal lain seperti keaktifan dan inisiatif terlihat merupakan kompetensi unggulan yang 

diberikan Unisma. Temuan ini semakin menegaskan bahwa Unisma telah memperhatikan 

pentingnya kemampuan yang bersifat multidisiplin serta pentingnya softskills sebagai bekal 

lulusan memasuki dunia kerja. 

Terlepas dari spesialisasi pendidikannya, lulusan PT di harapkan dapat fleksibel, mampu, 

dan mau memberikan kontribusi terhadap inovasi, mampu mengatasi ketidakpastian, siap untuk 

belajar sepanjang hidup, memiliki sensitifitas sosial dan keterampilan komunikasi, mampu bekerja 

dalam kelompok, bertanggung jawab, menyiapkan diri untuk menghadapi kompetensi 

internasional, memiliki pengetahuan di luar wilayah spesifik keahliannya, mengerti bagaimana 

cara mengkombinasikan berbagai disiplin ilmu dan kreatif. 

Menurut penelitian, 80% individu yang gagal dalam pekerjaannya bukannya dikarenakan 

keterbatasan dan kemampuan tekniknya. Akan tetapi, dikarenakan keterbatasannya menjalin 

hubungan baik dengan lingkungan dan individu-individu lain di sekitarnya. Kompetensi yang 

dibutuhkan sehingga seseorang dapat sukses meniti karir dan kehidupannya adalah kompetensi 

personal, komunikasi, organisasi. 

Berdasarkan uraian hasil TS kompetensi lulusan Unisma 2015—2017, dapat dirangkum 

dalam diagram berikut. 
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Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa kompetensi yang memerlukan perbaikan 

baik dari segi hard skill maupun soft skill. Perbaikan dapat dilakukan melalui perbaikan kurikulum, 

proses pembelajaran, dan mengembangkan soft skill. Perbaikan kurikulum dapat dilakukan dengan 

cara mengembangkannya selaras KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) dan asosiasi 

keilmuan masing-masing prodi dengan tidak melupakan visi dan misi PT sebagai ciri khas. 

Berdasarkan hasil TS, masing-masing prodi diharapkan dapat mengetahui kemampuan apa yang 

dituntut oleh dunia kerja sehingga pembekalannya dapat diakomodasi melalui mata kuliah maupun 

implementasinya dalam proses pembelajaran sehari-hari. Kurikulum hendaknya dievaluasi secara 

berkala guna memenuhi tuntutan jaman. Karena semakin bertambah tahun, tuntutan kerja akan 

meningkat sehingga perlu adanya antisipasi supaya lulusan mampu memenuhi tuntutan tersebut. 

Ada beberapa hal yang perlu disorot dari kompetensi lulusan yang diberikan Unisma, di 

antaranya adalah kemampuan belajar, kemampuan komunikasi, bekerja di bawah tekanan, 

negosiasi, adaptasi, dan bekerja dengan orang yang berbeda budaya maupun latar belakang yang 

masih belum memenuhi tuntutan pekerjaan di tahun 2017. Hal ini mungkin bisa disiasati dengan 

adanya praktik kerja langsung di lapangan dalam jangka waktu tertentu, atau juga membekali 

mahasiswa melalui program diklat pembentukan karakter supaya mahasiswa dapat memiliki 

kemampuan yang diharapkan tersebut. Diklat ini bisa diprogramkan bersama baik dalam kegiatan 

orientasi mahasiswa baru, maupun ketika akan lulus sebagai persiapan memasuki dunia kerja. 

Hal lain yang perlu disorot adalah kemampuan bahasa Inggris lulusan. Hal ini mungkin bisa 

disiasati dengan adanya program English Day untuk seluruh mahasiswa dengan meminta bantuan 

dari program studi Pendidikan Bahasa Inggris. Dalam program ini nantinya 1 mahasiswa prodi 

Pendidikan Bahasa Inggris dapat berbagi ilmu dengan sekitar 20 orang mahasiswa dari prodi lain di 

bawah pantauan dosen pembimbing dari Prodi Pendidikan Bahasa Inggris pula. Hal ini diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris lulusan. 

Hal penting yang perlu diperhatikan adalah sebuah pemahaman bahwa yang dibutuhkan 

oleh perusahaan bukanlah kompetensi teknis yang utama tetapi lebih menitikberatkan pada 

kompetensi sosial (soft competency). Bagi lulusan tidak sulit untuk meraih kompetensi teknis (hard 

competency), tetapi apakah hanya hard competency (IP tinggi) yang diperlukan lulusan agar sukses 

dalam berkarier di dunia kerja? Di perusahaan, kompetensi yang paling dibutuhkan adalah mampu 

bekerjasama dengan baik, dapat mengelola diri, serta memiliki semangat motivasi tinggi dalam 

melaksanakan pekerjaanya. Kompetensi tersebut dapat dibina atau dikembangkan melalui aktivitas 

dan interaksi mahasiswa dengan lingkungan misalnya dalam keorganisasian di badan eksekutif, 

aktif dalam kegiatan kemahasiswaan dan serta program-program lain seperti praktik magang atau 

KKN. Peranserta aktif mahasiswa dalam aktivitas tersebut sangat mendorong berkembangnya 

kompetensi sosial mahasiswa yang akan dapat membantu dalam dunia kerja nantinya setelah lulus.  

Pada masa sekarang ini, kompetensi akan lebih diutamakan untuk bersaing di dunia kerja. 

Saat ini yang paling dibutuhkan adalah orang-orang yang berpengalaman, punya keahlian, lulus uji 

kompetensi dan memiliki sertifikat kompetensi. Kemampuan bekerja meliputi keterampilan, 

pemahaman dan atribut personal yang lebih memungkinkan lulusan untuk memperoleh pekerjaan 

dan sukses dalam pilihan kerjanya serta memberi keuntungan bagi mereka sendiri, tenaga kerja, 

masyarakat, ekonomi, dan lain-lain. 

Kemampuan bekerja berkaitan dengan kapabilitas. Lulusan yang kapabel memiliki 

kompetensi untuk (1) mengambil tindakan efektif dan tepat, (2) menjelaskan apa yang ingin mereka 

capai, (3) hidup dan bekerja dengan yang lain, dan (4) dapat terus belajar baik secara individual, 
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maupun dengan yang lain dalam masyarakat yang beragam dan terus berubah. Dari beberapa 

kemampuan tersebut, calon lulusan Unisma harus mendapat lebih banyak praktik di lapangan 

melalui magang, praktik belajar di lapangan, dan lain-lain sehingga akan dapat lebih mengenal 

kenyataan di lapangan kerja. Unisma disarankan agar dapat meningkatkan kerjasama dengan pihak 

pengguna lulusan untuk menggali informasi mengenai kecakapan lulusan dalam melaksanakan 

tugas-tugas pekerjaannya dan memberikan masukan-masukan untuk peningkatan mutu lulusan di 

masa mendatang.  

 

4. Simpulan dan Saran-saran 
Dari hasil pembahasan dalam tulisan ini, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.  

Pertama, kompetensi yang dimiliki lulusan dan kontribusi PT terhadap lulusan yang 

dikuasai responden sudah selaras dengan kompetensi yang diperoleh setelah lulus. Bahkan, dapat 

dikatakan bahwa dari tahun ke tahun, mulai tahun 2015 sampai tahun 2017, keselarasan antara 

kompetensi yang dimiliki lulusan dengan kompetensi yang diberikan pada masa kuliah semakin 

membaik. Kedua,  

Kedua, dari hasil perbandingan kompetensi lulusan hasil TS 2015—201 diketahui bahwa 

kompetensi lulusan mengalami penurunan dari TS 2015 ke 2016, antara lain kompetensi berbahasa 

Inggris, bekerja dalam tim/bekerjasama, bekerja dengan orang yang berbeda budaya maupun latar 

belakang, keterampilan internet, keterampilan komputer, keterampilan riset, manajemen waktu, dan 

pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu mahasiswa itu sendiri. Adapun kemampuan-kemampuan 

yang lain cenderung meningkat. Dari hasil TS 2016 ke 2017, kompetensi yang mengalami 

penurunan adalah kemampuan bekerja di bawah tekanan, berpikir kritis, kemampuan 

berkomunikasi, dan kemampuan negosiasi. Adapun kemampuan-kemampuan yang lain cenderung 

meningkat.  

Berdasarkan paparan hasil TS 2015-2017 pada aspek kompetensi lulusan Unisma, 

disarankan beberapa hal sebagai berikut (1) terdapat beberapa kompetensi yang memerlukan 

perbaikan baik dari segi hard skill maupun soft skill, (2) perbaikan dapat dilakukan melalui 

perbaikan kurikulum, proses pembelajaran, dan mengembangkan soft skill, masing-masing prodi 

diharapkan dapat mengetahui kemampuan apa yang dituntut oleh dunia kerja sehingga dapat 

diakomodasi melalui mata kuliah maupun implementasi dalam proses pembelajarannya. Sejalan 

dengan perkembangan sekarang disarankan agar kompetensi lulusan diutamakan pada pengalaman, 

keahlian, lulus uji kompetensi dan memperoleh sertifikat kompetensi.  
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